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Abstrak

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 1).Bagaimana pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten Ciamis?;2).Bagaimana
pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten Ciamis?;3).Bagaimana pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten
Ciamis?.Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:;1).Pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten Ciamis;2).Pengaruh
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten Ciamis.;3)Pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten Ciamis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif yaitu hasil
penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Sedangkan penggunakaan analisis
data yang digunakan adalah analisisi koefisien korelasi, determinasi, regresi sederhana dan uji t dan uji F.
Adapun hasil analisis data tersebut yaitu, diketahui koefisien korelasi antara variabel Tindakan Supervisidan
Kemampuan terhadap Kinerja Karyawan yaitu sebesar 0,496. Berdasarkan tabel tingkat koefisien korelasi, angka
0,496 berada antara 0,40 — 0,599 yang artinya sedang. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r
positif, berarti semakin tinggi Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan maka semakin meningkatkan
Kinerja Karyawan . Maka dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan memiliki
korelasi terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat korelasi sangat sedang. Dari perhitungan diatas maka dapat
diketahui persamaan regresinya yaitu :Y= 24,04 + 2,115 X; + 1,555 X, Yang artinya apabila bobot X; bertambah
1 maka bobot Y akan mengalami kenaikan sbesar 2,115, begitu pula sebaliknya apabila X, bertambah 1 maka Y
akan mengalami kenaikan sebesar 1,555. Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan terhadap Kinerja Karyawan mempunyai pengaruh sebesar
25% dan sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dari perhitungan diatas dapat diketahui
nilai Fniung Sebesar 9.952103 lebih besar dari Franel Sebesar 3,23.

Kata Kunci :Gaya kepemimpinan trasformational, kemampuan dan Kinerja Pegawai .

Pendahuluan

Instansi berusaha mengembangkan kemampuan pegawainya dengan beragam usaha
untuk mendukung keberhasilan mencapai tujuan instansi. Usaha yang dilakukan dalam
mengembangkan kemampuan pegawai diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai
sehingga instansi dapat mencapai tujuan akhirnya yakni output yang sesuai dengan tujuan
instansi. Menurut Veithzal (2005:97) Kinerja pegawai diukur dengan menggunakan penilaian
kinerja. Penilaian kinerja pegawai digunakan organisasi untuk mengetahui apakah aktivitas dan
output yang dihasilkan sudah sesuai dengan tujaun organisasi. Penilaian tersebut digunakan
untuk mengetahui sampai sejauh mana tujuan organisasi itu sudah dapat tercapai dalam kurun
waktu atau periode yang sudah di tentukan oleh organisasi. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain gaya kepemimpinan transformasional dan kemampuan kerja. Dalam
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teori jalur tujuan (Path Goal Theory) yang dikembangkan oleh House (1971:321) dalam
Kreitner dan Kinicki (2005:313) menyatakan bahwa ‘Kepemimpinan transformasional
mendorong Kinerja pegawai yang lebih tinggi dengan cara memberikan kegiatan-kegiatan yang
mempengaruhi bawahannya agar percaya bahwa hasil yang berharga bisa dicapai dengan usaha
yang serius’. Kemudian menurut Robbins (1996) bahwa “Tingkat kinerja pegawai akan sangat
tergantung pada faktor kemampuan pegawai itu sendiri seperti tingkat pendidikan,
pengetahuan, pengalaman dimana dengan tingkat kemampuan yang semakin tinggi akan
mempunyai kinerja semakin tinggi pula”.

Peran pimpinan dalam suatu instansi sangat menentukan dalam pencapaian tujuan
instansi. Berbagai upaya dilakukan seorang pimpinan untuk mempengaruhi pegawai agar dapat
melakukan pekerjaan sesuai dengan konsep yang telah ditentukan. Dengan meningkatkan
kemampuan kerja pegawai pun akan meningkatkan kinerja pegawai, salah satu hal yang
dilakukan instansi dalam meningkatkan kemampuan kerja pegawainya yaitu dengan pelatihan.
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Ciamis merupakan salah satu instansi yang
memperhatikan kinerja karyawannya. Peran kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten Ciamis
mempunyai pengaruh yang dominan dalam proses pencapaian instansi, dengan gaya
kepemimpinan transformasional yang tepat, kemampuan kerja yang baik, keterampilan kerja
yang baik dan tepat dalam mengambil keputusan akan meningkatkan produktivitas dan kinerja
instansi. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa kinerja pegawai ASN pada RSUD
Kabupaten Ciamis belum optimal, hal ini dapat diketahui dari pencapaian kinerja pegawai pada

tabel 1.1. sebagai berikut:

Tabel 1.1
Penilaian Kinerja ASN (Aparatur Sipil Negara) pada RSUD Kabupaten Ciamis Tahun
2019
Penilaian (Pegawai)
Target Realita . .
Capaian Capaian Terget Nilai ng?llga Tﬁ irlga(?t RIS'?II;a
Keterangan | gagaran Sasaran Perilaku . . C N
i . . Perilaku Kinerja Kinerja
Kerja _ Kerja _ Kerja _ Kerja Kerja Kerja
Pegawal Pegawal Pegawal Pegawai Pegawai | Pegawai
(SKP) (SKP)
Sangat Baik 362 - 362 - 362 -
pegawai pegawai pegawai
Baik - 362 - 341 - 348
pegawai pegawai pegawai
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Cukup - - - 21 pegawai - 14
pegawai
Kurang - - - - - -
Buruk - - - - - -
Jumlah 362 362 362 362 362 362
pegawai pegawai pegawai pegawai pegawai | pegawai

Sumber: RSUD Kabupaten Ciamis 2019
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kinerja ASN RSUD Kabupaten Ciamis

belum optimal, masih ada ASN yang bekerja di RSUD Kabupaten Ciamis yang mencapai nilai
prestasi kerja dengan perdikat cukup baik dan tidak memenuhi apa yang sudah ditargetkan oleh
instansi. Kinerja pegawai yang belum optimal ini disebabkan karena masih ada pegawai yang
tidak mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan sehingga kualitas kerja menjadi menurun,
masih ada pegawai yang tidak tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya, masih ada
pegawai yang kurang mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan akurat dan masih terdapat
kesalahan, masih kurangnya kesadaran akan kewajiban pegawai untuk melaksanakan pekerjaan
yang diberikan instansi, pegawai merasa pimpinannya kurang memberikan motivasi kepada
pegawai, kurangnya stimulasi intelektual dari pimpinan yaitu berupa proses meningkatkan
pemahaman dan merangsang timbulnya cara pandang baru dalam melihat permasalahan,
berpikir, dan berimajinasi, serta dalam menetapkan nilai-nilai kepercayaan, pimpinan kurang
memberikan perhatian secara individual kepada pegawai, kemampuan kerja pegawai masih
belum optimal karena kurangnya pelatihan dan pendidikan, kesanggupan kerja pegawai,
pegawai dan masa kerja pegawai, sebagian pegawai tidak memiliki pengalaman dalam
bidangnya sehingga keterampilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan masih kurang, dan
penurunan Kkinerja karyawan diindikasikan dari karyawan yang merasa jenuh dengan
pekerjaannya dan merasa jam istirahat kurang.

Penelitian dilakukan pda RSUD Kabupaten Ciamis khusunya di instalasi bedah sentral.
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada RSUD Kabupaten Ciamis)”. Dari fenomena yang
terjadi diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten Ciamis?
Bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten
Ciamis? Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan kemampuan kerja

terhadap kinerja pegawai pada RSUD Kabupaten Ciamis?
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk
diambil kesimpulannya. Sedangkan populasi dan sampel dalam penelitian Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai ASN pada RSUD Ciamis yang berjumlah 362 orang. Sampel
digunakan dalam penelitian apabila populasinya terlalu besar. Sampel diambil harus dapat
mewakili populasi penelitian, sehingga dalam menggeneralisasikan hasil penelitian dapat
berlaku bagi populasi. Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah
seluruh anggota sebanyak 362 pegawai ASN RSUD Kab. Ciamis dengan menghitung ukuran
sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2010: 87).
Adapun pengambilan sampel ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel,
jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan
rumus dan perhitungan sederhana. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 responden.
Menurut Sugiyono (2001:57), bahwa sampel yang diambil berdasarkan teknik probability
sampilng; simple random sampling, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota pupulasi (pegawai) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan
Kepemimpinan Transformasional adalah Seseorang pemimpin yang menguasai situasi
dengan menyampaikan visi yang jelas tentang tujuan kelompok, bergairah dalam pekerjaan dan
kemampuan untuk membuat anggota kelompok merasa diisi ulang dan berenergi. Kendra
(2013: 33).Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSUD Kabupaten Ciamis ada beberapa
analisis yang dilakukan oleh peneliti, yaitu diantarnya koefisien korelasi sederhana, koefisien
determinasi dan analisis uji signfikansi (uji t). Dari perhitungan diatas dapat diketahui hasil
koefisien korelasi antara variabel Kepemimpinan Transformasional dengan variabel Kinerja
Karyawan adalah sebesar 0,581. Itu artinya terdapat korelasi positif antara Kepemimpinan
Transformasional dengan variabel Kinerja Karyawan. Sedangkan arah hubungan adalah positif
karena nilai r positif, berarti semakin tinggi Kepemimpinan Transformasional maka semakin

meningkatkan Kinerja Karyawan. Hubungan tersebut dapat ditunjukan oleh tabel korelasi
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diatas yang mana nilai 0,581 berada di antara interval 0,40 — 0,599. Maka dapat disimpulkan
hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dengan variabel Kinerja Karyawan
dinyatakan memiliki tingkat korelasi yang sedang. Dari hasil perhitungan diatas maka dapat
diketuhui bahwa Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 34% sedangkan sisanya 66% merupakan faktor lain yang tidak
diteliti.Korelasi dapat dikatakan signifikan apabila thiung > dari twane. Dari hasil diatas dapat
diketahui bahwa thitng > tranel Yaitu dengan hasil 6.9024> 1,2199. Maka dapat disimpulkan
bahwa Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan adalah penelitian yang di lakukan
oleh Reinhard Efraim Murbijanto, (2013) Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
Terhadap Kinerja Karyawan di PT Alfaria Jaya. Kepemimpinan Transformasional memberikan
pengaruh sebesar 44,2% terhadap kepuasan kerja karyawan, sementara sisanya 55,8%
merupakan pengaruh faktor-faktor lain diluar karakteristik seperti variabel
Pengaruh Kemampuan Terhadap Kinerja Karyawan pada RSUD Kabupaten Ciamis
Kemampuan kerja adalah “suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Hasibuan (2005:94). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di RSUD Kabupaten Ciamis ada beberapa analisis yang dilakukan oleh peneliti,
yaitu diantarnya koefisien korelasi sederhana, koefisien determinasi dan analisis uji signfikansi
(uji t). Dari perhitungan diatas dapat diketahui hasil koefisien korelasi antara variabel
Kemampuan dengan variabel Kinerja Karyawan adalah sebesar 0,568. Itu artinya terdapat
korelasi positif antara Kemampuan dengan variabel Kinerja Karyawan. Sedangkan arah
hubungan adalah positif karena nilai r positif, berarti semakin tinggi Kemampuan maka
semakin meningkatkan Kinerja Karyawan .Hubungan tersebut dapat ditunjukan oleh tabel
korelasi diatas yang mana nilai 0,568 berada di antara interval 0,40 — 0,599. Maka dapat
disimpulkan hubungan antara Kemampuan dengan variabel Kinerja Karyawan dinyatakan
memiliki tingkat korelasi yang sedang. Dari hasil perhitungan diatas maka dapat diketuhui
bahwa Kemampuan mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 32% sedangkan
sisanya 68% merupakan faktor lain yang tidak diteliti seperti variabel etika kerja . Korelasi
dapat dikatakan signifikan apabila thiwung > dari twpel. Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa

thitung > tianel Yaitu dengan hasil 6.59922 > 1,683. Maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan . Hal tersebut sejalan dengan
Yusniar Lubis (2012) Pengaruh Kemampuan terhadap Kepuasan dan Kinerja Karyawan
. Terdapat pengaruh signifikan Kemampuan terhadap kepuasan. Hal tersebut sejalan dengan
Yusniar Lubis (2012) Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan, Iklim
Organisasi terhadap Kinerja pegawai. Terdapat pengaruh signifikan secara bersamaan
karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, dan iklim organisasi terhadap Kinerja pegawai.
Terdapat pengaruh signifikan kepuasan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan Terhadap Kinerja
Karyawan

Kepemimpinan Transformasional adalah Seseorang pemimpin yang menguasai situasi
dengan menyampaikan visi yang jelas tentang tujuan kelompok, bergairah dalam pekerjaan dan
kemampuan untuk membuat anggota kelompok merasa diisi ulang dan berenergi. Kendra
(2013: 33). Kemampuan kerja adalah “suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Hasibuan (2005:94). Kinerja yaitu hasil seseorang
secara keseluruhan dalam beberapa periode tertentu didalam melaksanakan tugas, hal tersebut
di lakukan seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama. Veithzal (2005:97). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di RSUD Kabupaten Ciamis ada beberapa analisis yang dilakukan oleh peneliti,
yaitu diantarnya koefisien korelasi berganda, analisis regresi linier berganda, koefisien
determinasi dan analisis uji signfikansi (uji F).

Adapun hasil analisis data tersebut yaitu, diketahui koefisien korelasi antara variabel
Tindakan Supervisidan Kemampuan terhadap Kinerja Karyawan vyaitu sebesar 0,496.
Berdasarkan tabel tingkat koefisien korelasi, angka 0,496 berada antara 0,40 — 0,599 yang
artinya sedang. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif, berarti semakin
tinggi Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan maka semakin meningkatkan
Kinerja Karyawan . Maka dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional dan
Kemampuan memiliki korelasi terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat korelasi sangat
sedang. Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui persamaan regresinya yaitu :Y= 24,04 +
2,115 X3 + 1,555 X> Yang artinya apabila bobot X bertambah 1 maka bobot Y akan mengalami
kenaikan sbesar 2,115, begitu pula sebaliknya apabila X, bertambah 1 maka Y akan mengalami

kenaikan sebesar 1,555. Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
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Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan terhadap Kinerja Karyawan mempunyai
pengaruh sebesar 25% dan sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dari
perhitungan diatas dapat diketahui nilai Fhiung Sebesar 9.952103 lebih besar dari Frapel Sebesar
3,23. Yang artinya Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan . Dengan taraf nyata 0,05 yang berarti kita mempercayai 95%
bahwa Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada RSUD Kabupaten Ciamis. Dan hipotesis yang diajukan dapat
diterima dan teruji kebenarannya
Kesimpulan

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada RSUD Kabupaten Ciamis . Hal ini ditunjukkan dengan hubungan yang sedang,
semakin baik Kepemimpinan Transformasional pegawai maka semakin baik pula Kinerja
Karyawan pada RSUD Kabupaten Ciamis. Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada RSUD Kabupaten Ciamis . Hal ini ditunjukkan dengan
hubungan sedang, semakin baik Kemampuan maka semakin baik pula Kinerja Karyawan pada
RSUD Kabupaten Ciamis. Kepemimpinan Transformasional dan Kemampuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada RSUD Kabupaten Ciamis . Hal ini
ditunjukkan dengan hubungan yang sedang, semakin baik Kepemimpinan Transformasional

dan Kemampuan maka semakin baik pula Kinerja Karyawan pada RSUD Kabupaten Ciamis
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